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Abstrak  - Kesehatan memiliki peranan yang  sangat penting untuk menunjang kehidupan manusia, dengan 

memiliki kesehatan yang baik, manusia dapat melakukan aktifitas dengan produktif dalam sosialisasi atau ekonomi 

untuk mecapai tujuan hidup. Salah satu penyakit yang dapat mengakibatkan komplikasi bahkan kematian adalah 

penyakit diabetes. Angka kematian yang tinggi yang diakibatkan oleh penyakit diabetes sangat mengkhawatirkan, 

diagnosis dini begitu penting dilakukan untuk menekan angka kematian. Selain itu diagnosis dini juga merupakan 

titik awal penderita untuk mencegah terjadinya diabetes lebih parah dengan melakukan pola hidup sehat agar tidak 

mengalami komplikasi. Diagnosa penyakit diabetes pada manusia salah satunya dapat dilakukan dengan 

menerapkan algoritma Machine Learning yaitu C4.5. Penelitian ini bertujuan melakukan diagnosa penyakit 

diabetes untuk menghindari keterlambatan diagnosis yang dapat mengakibatkan komplikasi pada pasien pengidap 

penyakit diabetes dengan menggunakan Algoritma C4.5 dalam mendiagnosa dan membuat model prediksi yang 

menghasilkan sebuah pohon keputusan serta pengujian terhadap hasil diagnosa penyakit diabetes. Dalam 

penelitian ini terdapat beberapa atribut klasifikasi yaitu gender, age, urea, creatinine, HbA1c, cholesterol, 

trigeliserida, HDL, LDL, VLDL, dan BMI. Hasil dari penelitian ini dijadikan sebagai acuan untuk dapat melihat 

apakah seseorang terkena diabetes atau tidak. Hasil akhir dari penelitian ini yaitu menghasilkan nilai akurasi 

sebesar 99.47%, dimana nilai ini menandakan bahwa algoritma C4.5 mampu melakukan diagnosis penyakit 

diabetes dengan baik. 

 

Kata Kunci : Diabetes, Data Mining, Algoritma C4.5 

 

Abstracts 

Health plays a very important role in supporting human life, by having good health, humans can carry out 

productive activities in socialization or economy to achieve life goals. One of the diseases that can cause 

complications and even death is diabetes. The high mortality rate caused by diabetes is very worrying, early 

diagnosis is very important to reduce the mortality rate. In addition, early diagnosis is also the starting point for 

sufferers to prevent diabetes from getting worse by adopting a healthy lifestyle so as not to experience 

complications. One of the ways to diagnose diabetes in humans is by applying the Machine Learning algorithm, 

namely C4.5. This study aims to diagnose diabetes to avoid delays in diagnosis that can cause complications in 

patients with diabetes by using the C4.5 Algorithm in diagnosing and creating a prediction model that produces a 

decision tree and testing the results of the diabetes diagnosis. In this study there are several classification 

attributes, namely gender, age, urea, creatinine, HbA1c, cholesterol, triglycerides, HDL, LDL, VLDL, and BMI. 

The results of this study are used as a reference to see whether someone has diabetes or not. The final result of 

this study is to produce an accuracy value of 99.47%, where this value indicates that the C4.5 algorithm is able to 

diagnose diabetes well. 
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PENDAHULUAN 

 

 Kesehatan merupakan peranannya sangat 

penting untuk menunjang kehidupan manusia, 

de lngan melmiliki kelse lhatan yang baik, manu lsia dapat 

me llakulkan aktifitas delngan produlktif dalam 

sosialisasi atau l e lkonomi ulntulk melcapai tulju lan hidulp. 

Salah satu l pe lnyakit yang dapat me lngakibatkan 

komplikasi bahkan ke lmatian adalah pelnyakit 

diabelte ls. Diabe lte ls bu lkan hanya pelnyelbab dari 

ke lmatian prelmatu lr di du lnia, pe lnyakit ini bisa 

me lnyelbabkan kelbu ltaan, gagal ginjal, dan bisa ju lga 

me lnyelbabkan pelnyakit jantu lng (Robbani elt al., 

2022). 

 Klasifikasi me lru lpakan salah satu l te lknik dalam 

data mining. Klasifikasi (taksonomi) melrulpakan 

prose ls pelne lmpatan objelk atau l konse lp te lrtelntu l ke l 

dalam satu l se lt kate lgori be lrdasarkan objelk yang 

digulnakan. Salah satul te lknik klasifikasi yang popu llar 
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digulnakan adalah delcision tre le l. Klasifikasi ju lga dapat 

diartikan selbagai se lbulah prose ls me lne lmulkan su latu l 

modell atau l fulngsi yang me lnggambarkan dan 

me lmbeldakan klas data atau l konselp delngan tulju lan 

dapat melnggulnakan modell ulntulk melmbu lat preldiksi 

ke llas objelk dimana kellas labe llnya tidak dikeltahuli. 

Tu ljulan dari klasifikasi adalah u lntulk melne lmulkan 

modell dari training se lt yang me lmbeldakan atribult ke l 

dalam katelgori atau l kellas yang se lsu lai, mode ll telrse lbu lt 

ke lmuldian digulnakan ulntulk me lngklasifikasikan 

atribult yang kellasnya bellu lm dikeltahu li se lbe llu lmnya 

(Bachtiar, 2023). 

 Me lnulru lt Han dan Kambe lr, data mining adalah 

prose ls pe lnelmu lan pola atau l informasi yang belrgulna 

dari basis data belsar de lngan melnggulnakan meltode l 

te lrmasu lk te lknik statistik, mate lmatika, dan 

ke lcelrdasan bulatan. Prose ls data mining mellibatkan 

pe lnggulnaan belrbagai te lknik statistik, mate lmatis, dan 

ke lcelrdasan bulatan ulntulk me lnganalisis data de lngan 

cara yang siste lmatis dan otomatis. Hasil dari data 

mining dapat digu lnakan ulntu lk melndulku lmg 

pe lngambilan kelpultu lsan, me lngidelntifikasi tre ln pasar, 

me lningkatkan elfisie lnsi ope lrasional atau l me lrulmulskan 

strate lgi bisnis (Su ldipa e lt al., 2024). 

“Data Mining adalah su latul prose ls pe lncarian 

data se lcara otomatis dapat me lndapatkan selbu lah 

modell dari database l yang belsar” (De lwi & Rahayu l, 

2022). Pe lnellitian se lbe llu lmnya yang melnggulnakan 

me ltodel algoritma C4.5 me lmiliki akulrasi yang sangat 

baik, maka dalam pelne llitian ini akan melne lrapkan 

algoritma C4.5 pada kasu ls diabe lte ls, diharapkan agar 

dapat melningkatkan kinelrja algoritma C4.5 dan 

me lnghasilkan informasi yang aku lrat. 

“Algoritma C4.5 adalah algoritma yang 

digulnakan ulntu lk melngklasifikasin datase lt delngan 

me lmbulat pohon kelpultu lsan yang dapat dimanfaatkan 

u lntulk melmpre ldiksi su latul ke lpultu lsan se lsu lai de lngan 

atu lran pelngambilan kelpultu lsan.  Dalam pohon 

ke lpultu lsan melru lpakan diagram alir dan seltiap intelrnal 

nodel me lnghimpuln atribult akan diulju li, pada se ltiap 

cabang melmpre lse lntasikan kellas-ke llas telrte lntu l” 

(Pu ltra, 2021). “Algoritma C4.5 adalah algoritma 

klasifikasi dan preldiksi yang cu lkulp te lrkelnal dan 

biasanya me lmiliki akulrasi yang tinggi” (Najib e lt al., 

2019). 

 Me lnulru lt Intelrnational Diabe lte ls Felde lration yang 

me lngidap pelnyakit diabelte ls pada tahuln 2015 

se lbanyak 415 julta jiwa, dan dipe lrkirakan melningkat 

se lbanyak 227 julta jiwa ataul me lnjadi 642 julta jiwa 

pada tahuln 2040 yang melngidap pelnyakit telrse lbu lt. Di 

se ltiap ne lgara julmlah Diabelte ls Me llitu ls me lngalami 

pe lngingkatan dan kasu ls te lrbanyak orang yang 

me lngalami Diabelte ls Me llitu ls be lrada di ulsia antara 40-

59 tahuln. Dilihat dari angka ke lmatian yang tinggi 

yang diakibatkan olelh diabelte ls, diagnosis dini belgitu l 

pe lnting dilakulkan ulntu lk melne lkan angka kelmatian. 

Se llain itu l diagnosis dini ju lga me lrulpakan titik awal 

pe lndelrita u lntulk me lnce lgah te lrjadinya diabelte ls lelbih 

parah delngan mellakulkan pola hidu lp se lhat agar tidak 

me lngalami komplikasi. Seldangkan se lse lorang yang 

su ldah lama melngalami diabelte ls yang tidak 

te lrdiagnosis dan tidak diobati, be lrkelmu lngkinan belsar 

ke lse lhatan tulbu lhnya akan se lmakin bulrulk.(Fadhillah elt 

al., 2022). 

Be lrdasarkan data diatas pada pelne llitian ini 

klasifikasi diagnosis diabe lte ls dilaku lkan delngan 

me lnggulnakan te lknik data mining yaitu l algoritma 

C4.5. Pe lne llitian ini me lngarah pada diagnosis apakah 

se lse lorang melnde lrita diabelte ls de lngan 

me lngklasifikasikan variabe ll-variabell yang tellah 

ditelntulkan. Dula be llas variabe ll diu lji, salah satu lnya 

adalah variabell targe lt, yaitul “positif” dan “nelgatif”. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Prose ls pe lne llitian diawali de lngan pelngulmpullan 

data me llalu li Me lnde lle ly se lte llah itu l dilaku lkan analisis 

data ulntu lk pelmahaman te lrhadap pelrmasalahan yang 

ada, dalam melnyelle lsaikan pe lrmasalahan pelne lliti 

me llakulkan tinjau lan pulstaka u lntulk me lncari solulsi 

te lpat te lrhadap pelrmasalahan. Ke lmu ldian dilakulkan 

pe lneltapan me ltodel, pada pe lnellitian ini me lnggulnakan 

me ltodel algoritma C4.5 se llanju ltnya dilakulkan 

pe lngolahan data dan pelnguljian me llalu li aplikasi 

RapidMine lr. Pada tahap te lrakhir pelne lliti me llaku lkan 

analisa akhir.  

 
    

Sumber: Penelitian, 2025 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pengumpulan Data 

 

Pe lne llitian ini belrlandaskan pada me ltode l 

Algoritma C4.5 u lntu lk me lningkatkan akulrasi 

diagnosis pelnyakit diabelte ls. Hasil dari Algoritma 

C4.5 adalah selbu lah pohon ke lpultu lsan ataul delcision 

trelel. Pohon kelpultu lsan belrpe lran ulntulk melngkaji data, 

me lnelmu lkan ikatan telrse lmbu lnyi antara selju lmlah 

variabell masu lkan dan variabell sasaran. Prose ls dalam 

pohon kelpu ltulsan adalah me lngulbah data yang belrisi 

atu lran-atulran melnjadi stru lktulr hielrarki yang 

ke lmuldian me lnghasilkan kelpultu lsan akhir yaitu l 

be lrulpa variabell sasaran atau l labe ll. Selhingga prose ls 

pe lngambilan kelpultu lsan dapat dilaku lkan delngan 

se lgelra karelna pohon kelpultu lsan melmangkas prosels 

yang komplelks me lnjadi lelbih ringkas. 

Langkah pelrtama yang dilaku lkan adalah 
me lngakulmu llasi data, dalam pe lnellitian ini 
me lnggulnakan data dari me lndelle ly  
https://data.me lndelle ly.com/datase lts/wj9rwkp9c2/1 
yaitu l data dikulmpu llkan dari masyarakat Irak kare lna 
datanya dipelrolelh dari laboratoriu lm Ru lmah Sakit 
Me ldical City dan (Pu lsat Spe lsialis E lndokrinologi dan 
Ru lmah Sakit Pe lndidikan Diabe lte ls-Al-Kindy). File l 
pasieln diambil dan data die lkstraksi darinya dan 
dimasu lkkan kel dalam database l u lntulk me lmbulat 
kulmpu llan data diabelte ls. Se lbanyak 947 data te lrmulat 
di dalamnya, data telrse lbu lt dise lle lksi ke lmu ldian 
digolongkan melnjadi 12 atribu lt, 11 diantaranya 
adalah atribult pe lrbandingan dan satu l atribu lt hasil 
u lntulk me llihat statu ls dari pasie ln te lrse lbult. Data-data 
pasieln dapat dilihat dalam gambar be lrikult: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

Sumber: Penelitian, 2025 

Gambar 2. Data Hasil Pemeriksaan Diabetes  

 

 Tahap sellanju ltnya datase lt yang diakulmu llasi 

akan diklasifikasikan belrdasarkan atribu lt yang te llah 

ditelntulkan u lntulk dilakulkan pe lngkajian Algoritma 

C4.5 delngan melnggulnakan Rapidminelr. Hasil 

pe lrhitulngan dari modell yang diulsu llkan me lnciptakan 

pohon kelpultu lsan. Be lrikult atribu lt selrta rangel dan nilai 

yang dapat dilihat pada tabe ll 1. 

Tabel 1. Atribut dan Nilai Kategori untuk 

Menentukan Penyakit Diabetes 

 
Jenis 

Pemeriksaan 
Nilai Range Sumber 

Gelndelr/Jelnis 

Kellamin 

F Pelrelmpulan (Rosita elt 

al., 2022) 
M Laki-laki 

Agel/ulmulr 20-54 

Tahuln 

Risiko 

relndah  

(Milita elt 

al., 2018) 

>55 Tahuln Belrelsiko 

Crelatininel 

Ratio 

61.9 to 

114.9 

mmol/L 

Normal   (Belnioff 

Childreln’s 

Hospitals, 

2021) 
>115 

mmol/L 

Tidak 

Normal 

Body Mass 

Indelx ataul 

BMI  

< 18,5 – 

29,9 kg/m2  

Normal   (Kelmelntrian 

Kelselhatan 

RI, 2019) 
>30 kg/m2 Tidak 

Normal 

Chol 

(Cholelstelrol)  

< 5,17- 

6,18 

mmol/L 

Normal   (Roselnson, 

2021) 

>6,21 

mmol/L 

Tidak 

Normal 

Ulrela  1,8 - 7,1 

mmol/L 

Normal   (Liul elt al., 

2021) 

>7.1 mmol Tidak 

Normal 

HbA1c < 48 

mmol/mol  

Normal   (Hospitals, 

2024) 

>48 

mmol/mol 

Tidak 

Normal 

Trigliselrida 

(TG) 

< 1,7  - 

5.6mmol/L 

Normal   (Kelmelntrian 

Kelselhatan 

RI, 2018) 
> 5.6 

mmol/L 

ataul lelbih 

tinggi 

Tidak 

Normal 

Lipoprotelin 

Delnsitas 

Relndah 

(LDL)  

<3,4 

mmol/L 

Normal   (Clelvelland 

Clinic Abul 

Dhabi, 

2021) >3,4 

mmol/L 

Tidak 

Normal 

Lipoprotelin 

Delnsitas 

Tinggi (HDL)  

>1,3 

mmol/L 

Normal   (Lelel & 

Siddiquli, 

2024) 
<1,3 

mmol/L 

Tidak 

Normal 

Velry Low 

Delnsity 

<0,77 

mmol/L 

Normal   (Barrelll, 

2021) 

file:///C:/Kuliah/SKRIPSI/
file:///C:/Kuliah/SKRIPSI/
https://data.mendeley.com/datasets/wj9rwkp9c2/1
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Jenis 

Pemeriksaan 
Nilai Range Sumber 

Lipoprotelin 

(VLDL) 

>0,77 

mmol/L). 

Tidak 

Normal 

Sumber: Penelitian, 2025 

 

Analisa Data 

Tahap Pre-Processing Data 

Tahap prosels pelngolahan data di aplikasi RapidMinelr 

pada bagian atribult gelndelr ulntulk typel nya diganti kel 

binominal karna melmiliki dula nilai dan bagian class 

ditambah melnjadi labell. Pelngolahan data akan selcara 

otomatis mellakulkan prel-procelssing data yaitul selpelrti 

melndeltelksi data yang kosong, isi kolom yang belrbelda 

dan akan otomatis melmbelri celntang no problelms bila 

data suldah selsulai dan tidak ada masalah. 

 

 
 Sumber : Penelitian, 2025 

       Gambar 3. Proses Pengolahan Data Pada 

RapidMiner 

 

Penetapan Metode 

Algoritma C4.5 digulnakan dalam pelnelrapan data 

mining ini delngan tuljulan ulntulk melmpreldiksi pasieln 

pelnyakit diabeltels. Pohon kelpultulsan akan melmbelntulk 

akar pohon, sellanjultnya data dibeldakan selsulai delngan 

atribult yang sama ulntulk dibelntulk dauln ataul cabang. 

Prosels pelmangkasan cabang pohon yang tidak 

dipelrlulkan olelh pohon yang suldah telrbelntulk ataul 

mellakulkan pelnyeldelrhanaan ulkulran pohon karelna 

pohon kelpultulsan yang dibelntulk biasanya belrulkulran 

belsar. Pelmangkasan julga belrfulngsi ulntulk 

melminimalisir julmlah elrror pada hasil preldiksi.  

Be lriku lt adalah cara melnghitu lng nilai e lntropy dan 

nilai gain selcara manulal  de lngan melnggulnakan 

pe lrsamaan belrikult :  

E lntropy (total) = ((-844/947)*LOG2(844/947)+(-

103/947)*LOG2(103/947))  

E lntropy (total) = 0,496178092 

 

Se llanju ltnya pada nilai Gain pada baris Ge lndelr 

dihitulng mellalu li pe lrsamaan  se lbagai belrikult:   

Gain (total, gelnde lr) = (0,496178092) – ((529/947) * 

0,379669703) – ((418/947) * 0,617568786) 

Gain (total, gelnde lr) = 0,011501191 

 

Pengolahan Data 

Pe lngolahan data dilaku lkan me lnggulnakan aplikasi 

Rapidmine lr, pada tahap datase lt me lmakai opelrator 

split data yang akan dibagi me lnjadi dula yaitul data 

training dan data telsting de lngan pelrbandingan 80:20, 

70:30 dan 60:40 se lrta me lmakai Shu lffleld Sampling. 

Data training akan mellatih data u lntulk me lmbanguln 

se lbu lah modell algoritma C4.5 se ldangkan data telsting 

u lntulk me lngeltahu li acculracy, pre lcision, re lcall dan 

kulrva ROC. 

 

 
Sumber : Penelitian, 2025 

Gambar 4. Menggunakan Tools Split Data dan 

Penggunaan Operator RapidMiner 

 
Pada klasifikasi data, RapidMine lr akan 

me lmbanguln se lbu lah modell de lcision tre le l de lngan data 

training yaitul de lngan melmbulat pohon kelpultu lsan dan 

te lsting akan digulnakan ulntulk pe lnguljian dan elvalu lasi 

data mellalu li opelrator pelrformancel. Se llanju ltnya ratio 

u lntulk su lbse lt training dan sulbse lt te lsting 

me lnggulnakan pelrbandingan 0.8 dan 0.2 ulntu lk 

me lngeltahu li kelaku lratan data se lpe lrti dibawah ini 

Bentuk gambar mengikuti contoh berikut: 
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Sumber : Penelitian, 2025 

Gambar 5. Subset Training dan Subset Testing  

 

Pengujian Data 

Hasil dari ulji coba yang dilakulkan dapat 

melnghasilkan Delcision Trelel (pohon kelpultulsan) dan 

ulntulk melnghasilkan nilai acculracy. Belrikult ulntulk 

mellihat Delcision Trelel (Pohon Kelpultulsan) 

 
Sumber : Penelitian, 2025 

Gambar 6. Decision Tree 

 

De lcision tre le l (pohon kelpultu lsan) adalah cara u lntulk 

me lmbanguln modell dalam pe lnambangan data, itul 

dapat dipahami selbagai pohon bine lr te lrbalik. Dari 

pe lrhitulngan diatas te lrdapat belbe lrapa rulle ls yang dapat 

dijadikan selbagai relfe lrelnsi dalam klasifikasi pelnyakit 

diabelte ls. Adapuln antara ru lle ls diatas belru lpa elmpat 

rullels ke lpu ltu lsan positif dan du la ru lle ls ke lpu ltu lsan 

ne lgatif dapat dijabarkan me llalu li narasi se lbagai 

be lrikult: 

 

1. Jika HbA1c = >5.650 maka hasil positif 

te lrke lna diabelte ls. 

2. Jika HbA1c = < 5.650  ce lk BMI = > 24.800 

maka hasil positif te lrkelna diabe lte ls. 

3. Jika HbA1c = < 5.650, BMI = < 24.800, 

Chole lstelrol = <  4.950 maka hasil ne lgatif 

diabelte ls 

4. Jika HbA1c = < 5.650, BMI = < 24.550, 

Chole lstelrol = > 4.950, TG = > 1.950 maka 

hasil positif te lrke lna diabelte ls. 

5. Jika HbA1c = < 5.650, BMI = < 24.800, 

Chole lstelrol = > 4.950, TG = < 1.950,  HDL 

= > 1.500 maka hasil positif te lrkelna diabe lte ls 

6. Jika HbA1c = < 5.650, BMI = < 24.550, 

Chole lstelrol = > 4.950, TG = < 1.950,  HDL 

= < 1.500 maka hasil ne lgatif diabe lte ls 

 

Analisa Akhir 

 

Pe lnguljian pada hasil pelrhitulngan delngan 

me lnggulnakan aplikasi RapidMine lr dilaku lkan de lngan 

be lbelrapa prose ls se lhingga melmpelrole lh hasil akulrasi 

99.47%. Ulntulk me llihat nilai accu lracy, prelcision dan 

re lcall dapat dilihat pada gambar  be lrikult ini: 

 

 

 

 
Sumber : Penelitian, 2025 

Gambar 7. Hasil Nilai Accuracy, Recall dan 

Precision 

 

Dari gambar diatas te llah didapatkan hasil 

confulsion matrix dari pe lnguljian data mellalu li 

algoritma C4.5. hasil yang didapatkan adalah 

acculracy 99.47%, prelcision 100.00% dan relcall 

99.40%. 

 

 
Sumber: Penelitian, 2025 

Gambar 8. ConfusionMatrix Algoritma C4.5 
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Sumber : Penelitian, 2025 

Gambar 9. Kurva ROC 

Dari gambar diatas didapatkan pada Are la Ulnde lr 

Cu lrve l atau l AUlC me lnghasilkan akulrasi yang 

maksimal, ulntu lk hasil AU lC yaitu l se lbe lsar 0.999%  ini 

me lnandakan bahwa aku lrasi te lrse lbu lt te lrmasu lk dalam 

kate lgori Elxce llle lnt Classification karelna pada 

pe lrbandingan trule l positive l ratel dan false l positive l ratel 

didalamnya, tru le l positive l ratel melndapatkan hasil 

yang lelbih belsar daripada false l positive l ratel. 

  

 

KESIMPULAN 

 

Klasifikasi data mining delngan melnggulnakan 

Algoritma C4.5 dapat me lmbantul pe lnelliti dalam 

preldiksi pe lnyakit diabelte ls be lrdasarkan variabell-

variabell yang dipelrlulkan yaitu l gelnde lr, agel, u lre la, 

crelatinine l, HbA1c, chole lstelrol, trige lliselrida, HDL, 

LDL, VLDL, dan BMI. Pada pe lne llitian ini 

me lnghasilkan julmlah preldiksi positif se lbanyak 165 

data dan julmlah preldiksi nelgatif se lbanyak 23 data, 

karelna adanya softwarel RapidMine lr melmbantul ulntu lk 

me lmpelrmu ldah telrjadinya kelte lrlambatan diagnosa. 

Be lrdasarkan pelngolahan data me lnggulnakan softwarel 

rapidminelr melnghasilkan nilai aku lrasi yang idelal, 

pada pelnellitian se lbe llu lmnya me lndapatkan akulrasi 

74.78% dan 90.00% se ldangkan pada pelne llitian ini 

didapatkan hasil akulrasi se lbe lsar 99.47%, prelsisi 

se lbelsar 100.00%, dan re lcall se lbe lsar 99.40% delngan 

pe lmbagian data 80:20. Hasil ini me lmbulktikan bahwa 

me ltodel te lrse lbult dapat digu lnakan delngan baik dan 

artinya bahwa rulle l yang dihasilkan tingkat kelbe lnaran 

me lndelkati 100%. 

 

 

 

 

 

 

REFERENSI 
 

 

Barrell, A. (2021). What to know about VLDL 

cholesterol. 1–9. 

Dewi, S. P., & Rahayu, E. (2022). Penerapan Data 

Mining Untuk Prediksi Penjualan Produk 

Terlaris Menggunakan Metode K-Nearest 

Neighbor. 3(4), 639–648. 

https://doi.org/10.47065/bits.v3i4.1408 

Fadhillah, R. P., Rahma, R., Sepharni, A., Mufidah, 

R., Sari, B. N., & Pangestu, A. (2022). 

Klasifikasi penyakit diabetes mellitus 

berdasarkan faktor-faktor penyebab diabetes 

menggunakan algoritma c4.5. 07, 1265–1270. 

Hospitals, S. T. (2024). Tes HbA1c. 1–5. 

Lee, Y., & Siddiqui, W. J. (2024). Cholesterol 

Levels. 1–7. 

Liu, Q., Wang, Y., Chen, Z., Guo, X., & Lv, Y. 

(2021). Age ‑ and sex ‑ specific reference 

intervals for blood urea nitrogen in Chinese 

general population. Scientific Reports, 1–7. 

https://doi.org/10.1038/s41598-021-89565-x 

Milita, F., Handayani, S., & Setiaji, B. (2018). 

Kejadian Diabetes Mellitus Tipe II pada 

Lanjut Usia di Indonesia ( Analisis Riskesdas 

2018 ). 

Najib, A., Nurcahyono, D., & Setiawan, R. P. P. 

(2019). KLASIFIKASI DIAGNOSA 

PENYAKIT DIABETES MELLITUS ( DM ). 

Dm. 

Robbani, A. A., Siregar, A. M., & Kusumaningrum, 

D. S. (2022). Klasifikasi Penderita Penyakit 

Diabetes Menggunakan. III, 76–82. 

Rosenson, R. S. (2021). Edukasi pasien : Kolesterol 

tinggi dan lipid ( Melampaui Dasar ). 1–10. 

Rosita, R., Kusumaningtiar, D. A., Irfandi, A., Ayu, 

I. M., Studi, P., Masyarakat, K., Kesehatan, F. 

I., Esa, U., & Barat, K. J. (2022). AKTIVITAS 

FISIK LANSIA DENGAN DIABETES 

MELITUS TIPE 2 DI PUSKESMAS 

BALARAJA KABUPATEN TANGERANG. 10, 

364–371. 

Sudipa, I. G. I., Darmawiguna, I. G. M., Dendi, I. 

M., & Sanjaya, M. (2024). Buku ajar data 

mining (Issue January). 

Suyanto. (2018). Machine Learning. Informatika 

Bandung. 

Suyanto, D. (2019). Data Mining untuk Klasifikasi 

dan Klasterisasi Data (Revisi). Informatika 

Bandung. 

 

 
 
 
 

 


